
BUDIDAYA TANAMAN KELAPA SAWIT DI PT. FAJAR AGTING
BENGABING

LAPORAN PRAKTEK KERJA I-APANGAN (PKL)

DISUSTIN OLEH:

FAC}IRUL ROJI SIREGAR.

LUI PRANANDA

SELVTNA HAIilKI

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
TAKULTAS PERTANIAN

UNTVERSITAS MEDANAREA
MEDAN

2019

16S2100tr2

r68210066

168210104'

ossr{}i-:I\?\n{ r* \.n'\#tlw

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ffit#ttw

BTIDIDAYA TANAMAN KELAPA SAWIT DI PT. FAJARAGUNG
BENGABING

LAPORAN PRAKTEK KERJA I,APAI\TGANI (PKL)

DISUSTJN OLEH :

FACHRUL RO,N SIRE,GAR

LUITRAHANDA

SELVINA HAKIKI

r68e10s12

16fi2rftffi6

t682lOl04

PROGRAM STUOT AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MEDANAREA
]UEDAN

2019

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR PENGESAHAN

PRAKTEK KERIA LAPANGAN

DI PT. FAJAR AGUNG KEBUN BENGABING

LAPORAN

OLEH:

FAC}IRUL RON SIREGAR

SELVINA HAKIKI

LUI PRANANDA

Laporan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Melengkapi KomponenNilai Praktek

Kerja Lapangan di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

Menyetujui:

Dosen Pembimbing MengetahuiAvlenyetuj ui

Dekan Fakukltas Pertanian

e{ylh(

Dr.Ir. Siti Mardiana, Msi

Pengurus

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN

2019

in, M.Si

Bengabing

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I(4,TA PEI\GANTAR

Puji dau syukur penulis panjatkan kehadirat Allah S\I/T atas segala karunia-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini

dengan-judnl "Teknik Budidaya Tanaman Kelapa Sawit iElaeis guinensiss Jacq.)

di PT AJAR AGUNC''.

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada :

1. Kepada oraflg tua beserta keluarg4 yang teiah banyak mendukung dan selalu

mendoakan agar berhasil di dunia dan akhirat, maupun membantu dalam bentLrk

materi.

2. Or. 1r. Siti Mardianq Msi daku daser pernbrrnbing yang telah banyak memberi

saran, bimbingan serta pengarahan dalam Praktek Kerja Lapangan. sehingga

kegiatan yang dilaksanaan berlarrgsung dengan baik.

3. Bapak Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, Msi. selaku Dekan Fakuitas Pertanian

Unir.ersitas Medan Area yang telah memberikan izin Praktek Kerja Lapa€an-

4. Bapak Sakti Aruzi Munthe, SP selaku asisten lapangan Div. Il PT. FAJAR

AGUNG serta mandor-mandor yang telah banyak memberikan ilmu dan wawasan

dalam melakukan praktek budidaya kelapa sawit mulai dari pembibitan hingga

pasca panen.

5. Bapak Ir. Efrianta Penta Putra selaku Pengurus PT. FAJAR AGLNG yang telah

memberikan kesempatan kami untuk menimba ilmu dan menambah pengalaman di

PT. F,{JARAGUNG.

Dalarn peayusunan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini, kami menyadari

masih terdapat banyak kekurangan yang dibuat baik sengaja maupun tidak

sengaja, dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan dan walvasan serta

pengalaman yang karni rniliki. thrtuk itu kami rnohon maaf atas segala

kekurangan tersebut. Semoga laporan Praktek Kerja Lapangan ini bennanfaat bagi

kami sendiri. institusi pendidikal dan masyarakat luas.

Medan, l0 September 2019

Penulis
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BAB I
PENDAHULT}AN

1.1 Latar Belakang

Me,gembangka:r ilmu pefranian menjadi salah satu upaya ya,g dilakukan

oleh i*stasi dalarn menghadapi kemajuan zaman. Diharapkan setiap regara

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang sedang berjalan. Hal ini

berkaitan dengan kualitas pendidkan, khususnya ihnu pertanian yang ada

dipergrruan tinggt. Pernbelajaran rnelibatkan beberapa kegiatan seperti praktik

dan penyarnpaian teori didalam ruangan. Dua kegiatan ini saling berkaitan dan

diharapkan mampu membangur kernampuan mahasi swa.

Pertanian merupakan salah satu wadah setiap orang rnolalukan kegiatan

pembudidayaan seperti perkebwran dan kegiatan lain yang berhubungan dengan

pembudidayaan. Perkebunan diindonesia menjadi sumber pendapatan negara

seperti perkebunan sawit dan kmet. Perkebunan adalah kegiatan pembgdidayaan

tanaman tahunan, dengan produksi tanaman dirnulai dari minirnal satu tahun

setelah tanam. selain pengembangan ihnu pertanian, perlu meningkatkan

sumberdaya manusia yang diawali dengan pendidikan dan diharapkan masyarakat

mampu menghadapi persaingan global secara rasional. Dalarn ilmu pendidikan

ada beberapa hal yang menjadi media pembelajaran yang mampll dipahami oleh

masyarakat. Nmrun dangan itu tidak semua mampu menerima dengan akal dan

pikiran. Untuk itu beberapa perguruan telah mengadakan kegiatan praktek Kerja

Lapang turtuk mahasiswa tingkat akliir tennasuk pada fakultas pertanian di

universitas Medan Area. Pral.tek Ke{a Iapang adalah kegiatan yang dilakukan

mahasiswa sesuai dengan ttuttutan kurikulum sebagai penerapan teori yang telah

diperoleh agar yang bersangkutan memperoleh pengalaman 1apangan yang sesuai
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dengan bidang. Kegiatan PKL di fakultas pertanian Universitas Medan Area

dilakukan selama satu bulan pada tahun ajx 2al9/2020 dan dilaksanakan pada

semester ganjil. Dengan ini penulis ingin menyampaikan laporan kegiatan selama

melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan dalam bentuk makalah karena

menladi salah satu peme,nuhan syarat sidang bagi mahasiswa tingkat akhir.

1.2 Tujuan Kegiatan

1. kegiatan ini dilalcukan dengan tujuan agar mahasiswa mempunyai

pengalaman kerja dilapangan.

2. mahasiswa mafirpu meneyelaraskan kegiatan lapangan dengan teoritis

yang didapat di kampus.

3. dihmapkan mampu menambah pengetahum, dan mengasah sikap serta

ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya.

1.3 ManfaatKegiatan

1. Mahasiswa memiliki porgalaman terjun langsung kelapangan dan

memahami kegiatan yang ada dilapangan.

2. Mahasiswa mampu menerapkan tmri yang tetah didapat didalam

perkuliahan.

3. Mahasiswa mampu bersikap dan berketrampilan yang baik dalam

melalukan kegiatan pertanian.
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BAB II
TINJAUAN PTISTAKA

2.1. Sejarah Perkebunan di Indonesia

2.1.1. Jaman Kolonial (1S4S- 1945)

Kelapa mvit (Elaeis guieneensis, ,lacquin) mempakan turnbuhan tropis

dalam farnili Palmae. berasal dari Guinea, Afrika Barat. Pada tahun i848 ditanam

di Kebun Raya Bogor, selanjutnya menyebar ke Muaraenim. futusi ulu dan

Belitrmg pada 1869 - 1890. Perkebunan kelapa sawit pertarna di Indonesia dirintis

oleh K. Schadt, pengusala .Iennan di Tanah Itarn ulu, Sumatera utara pada tahun

1911, juga pada tahun yang sama oleh M.Adrien Hallet, pengusaha Belgia

membuka kebun kelapa sawit di sungai Liput" Aceh rimur dan di pulau Raja

Sumatsra utara. Pada tahun l9l5 luas kebwr kelapa sawirt 2.715 ha, pada tahtur

1939 tercatat 66 perusahaan perkebwran yang ditangani pengusaha Belanda

dengan luas * 100.000 ha dan Indonesia menjadi produsen dan eksportir minyak

sawit terbesar di dunia.

2.1.2. Pasca Jaman Kolonial (19dt5 - 1963)

Pada tahrrn 1957 perkebunan rnilik kolonial Belanda dinasionalisasi

dibawah kontrol Perusahaan Perkeburan Negara Baru. sejak perang Dunia I

hingga tahun 1968 perkembangan produksi perkebunan merosot, sehingga pada

tahun 1979 posisi {ndonesia bergeser ke *rutan ketiga setelah Malaysia dan

Nigeria.

Pada tahur 1967 investasi asing dibuka kembali, sehingga sejak saat itu

sejumlah pengusaha asing mtrlai masuk ke sektor perkebunan. Luas areal kebun

kelapa sawit 105.808 ha, diantaranya 65.573 ha milik perkebturan negara.
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2.1.3. Fase Investasi pertama (196S - lgSS)

sejak 1968, dibukanya investasi asing membawa pe,garulr positif

terhadap sektor perkeburan ar. tahun 196g berdirinya pr. socfin, tahun 1970

berdirinya SA Sipef Nv, dll. Disarnping itu perkebunan negara diganti rnenjadi

Perseroan Terbatas Perkebtman. Luas perkebunan negara meningkat dmi 7g.z0g

ha di talrun 1968 menjadi 163.465 dj tahun 197g, dernikian juga perkebunan

swasta meningkat dari 40.451 ha men_iadi g6.651 ha.

Pada tahun L977 pemeintah memacu perkebunan kelapa sawit dan mulai

melibatkan rakyat dengan pola penrbinaan inti terhadap plasma yaitu : perkebunan

Inti Rakyat atau Nucleus Estate and Smallhoder Scheme (PIR atau NES) dengan

adanya bantuan Bank Duni4 ADB dan perbankan nasional. Selama fase investasi

pertama ini luas perkebturan kelapa sawit meningkat dari 119.660 ha di tahun

1968 menjadi 597 .362 ha di tahun 1985.

2.1.4. Fase Investasi Kerlua (19SS - 2005)

Pada tahmr 1985, Indonesia menempati posisi kedua dengan produksi 1g%

minyak sawit dunia, setelah Malaysia dengan pangsa pasar 60%. Sejak tahun l9g5

investasi besm-besaran berkembang dengan pesat ditandai pertambahan areal

> 100.000 ha per tahun. Investasi dilakukan baik dengan proyek PMDN

maupun proyek PMA, proyek PMA sebagian besar mempakan investasi dari

Malaysia.

Pada tahun 1994 sebagian besar investor Malaysia melakukan akuisisi

maupun partnership terhadap penrsahaan lokal. Akibat pesatnya ekspansi tersebut

areal perkebrmmr kelapa sawit meningkat tajam dari 597 ribu hektar di tahun l9g5
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menjadi 2.7 juta hel*tar di tahrur 1998. demikian juga produksi menilgkat dari

1,24 jutaton menjadi 5 juta ton.

Pada tahun 1995 - 2005 areal perkebunan kelapa sawit Indolesia tuinbuh

rata-rata |lYo per tahur. dimana perkebunan ratqyat tumbuh 11,60/0 per tahtrn.

perkebrman regara tumbuh 5.4Yaptr tahwr dan areal perkebunan swasta (nasional

dan asing) ttunbuh l2,So/oper tahtur.

Menurut data Direktorat Jenderal Perkebmran tahur 2005 akhir. Iuas areal

perkebunan kelapa sawit di Indonesia adarah 5.597.15g ha terdiri dari

perkebunan rakyat seluas 1.917.641 ba {34,3o/o), perkebunan negara seluas

677 .041ha {12,1o/o) dan perkebunan besar swasta seluas 3.003.0g0 ha (53,7%\.

2.1.5. Periode Penjajahan - Nasionalisasi

Sistem tanam paksa (cultuur stel.sel) tahur 1830 * 1870 merupakan bentuk

perw{udan politik eksploitasi VOC melalui kepala pemerintahan feodal setempat,

sedangkan eksploitasi pemerintah koloniar menggunaail sistem perkebunan

IJ.egara.

Setelah dikeluarkan Agrarische l{/et atau Undang*rndang Agr.aria tahun

1870 politik eksploitasi oleh penrsahaan negara diganti oleh perusahaan swasta.

Dengan berlakunya hak erfpachr yang memungkinkan penguasaan lahan selama

75 tahun oleh pengusaha, sehingga para planter yang telah berpengalama,

bersama kaum kapitalis finansial dan borjouis Eropah segera beramai-ramai

memanfaatkan peluang tersebut dengan merdirikan perusahaan berbentuk NV

(na m lo s e v e nno t s c h ap), cul lu re h ank atau uni e.

Pada masa pendudukan Jepang 1942 - 1945 ekonomi perkebunan merosot

sampai 80%, diganti dengan ekonomi perang turtuk meningkatkan produksi
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pangan. Lahan perkebunan ditanami tanaman pangan dan sebagian di okupasi

pendudtrk, sehingga banyak perkebtman yang msak dan terlantar.

Setelah proklamasi kemerdekaan tidak ada perbaikan perkebrurafl karena

tidak ada kestabilan politik dan berdasarkan ketentuan Konperensi Meja Bundar

tahur 1949, perkebrman asing yang masih berjatan diksmballkan ke pemiliknya,

sedangkan yang tidak diusahai diarnbil alih pemulihannya oleh pemerinrah

Indonesia. Program pernulihan oleh pernerintarr dirnulai tahtrn 1951.

Periode nasionalisasi dipicu oleh tuntutan pemerintah tentang kedaulatan

Irian Barat, sejak gagalnya Indonesia pada pemungutan suara di pBB sehingga

timbul gelombang pemogokan dan pengambil alihan oleh para bunrh di

perkebunan-perkebunan Belanda.

2.2. sejarah singkatPerusahaan PT. Fajar Agung Kebun Bengabing

Kebun bengabing adalah perkebunan murni yang dikelola oleh Perusahaan

Swasta Nasional yaitu pr. Fajar Agung yang bergerak dibidang perkebunan

Kelapa sawit dan Karet yang berbadan hukurn dengan HGU ( Ilak Guna usaha )

seluas :1.474,36 Ha. Terbenttrlinya kebrur Bengabing tidak terlepas dari masa

pemerintahan Kolonial Belanda, dimana pada awalnya pada zarnan Pemerintahan

Kolonial Belanda membuka lahan kebun Kelapa dan tenagarburuh didatangkan

dari tanah jawa ( Transmigran ).

Selanjutnya sekitar tahun 1916 - 1930 seorang pengrrsaha keturunan cina

yaitu Cong Afie melanjutkan usaha kebun kelapa dengan membuat barak-barak

penginapan bagi para pekerja yang di datangkan dari tanah jawa. Kemudian

sekitar tahun 1930 - 1q6l penegelolaan perkebrman diambil alih oleh perusahaan

Inggris yaitu PT. London Sumatera yang lebilr dikenal pada masa itu zarnan
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Horizon yang bergerak di bidang perkebunan karet, mengingat pengeloraan

perkebunan sudah secara profesional dan membutuhkan barryak tenftga kerja maka

pihak perkebunan lebih banyak lagi merekrut dan mendatangkan tenaga kerja baik

dari pulau Jawa maupun tenaga kerja yang ada di sumatera utara.

Sejak tanggal 30 Mei 1961 pengelolaan perkebunan diambil alih oleh

Perusahaan swasta Nasional yaitu pr. FADJAR UNTVERSAL coMpANyyang

bergerak dibidang perusahaan dagang perkebunan, pertanian, industri dan

pengangkutan. Sejak tanggal 12 Mei 1963 narna perusahaan dirubah rnmenjadi

PT. FAGUCo (Fajar Agung Company) yang bergerak daram usaha perkebunan

dan usaha dagang. sekitar tahun 2002 nama pr. FAGuco dirubah menjadi pr.

FAJAR AGUNG. Padatahun 2004 managemen diambil alih oleh DR.H. Ralrmat

Shah sampai dengan sekarang.
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BAB III
URAIAN KEGI:{TAN

3.1. Kegiatan Tata L,aksana perusahaan

3.1.I. Aspek Organisasi

struktur organisasli yang digrmakan oreh pr. Fajar Agung Kebun

Bengabing adalah struktur yang berbentuk lini dan fi.mgsional berdasarkan fuirgsi.

yaitu pembagian atas unit-unit organisasi didasarkan pada spesialisasi tugas yang

dilakukan dan juga wewen&rg dari pimpinan dilimpahkan pada unit-unit

organisasi di bawahnya pada bidang tertentll secara langsung. pirnpinan tertinggi

dipegang oleh seorang Adrninistratur Kebrur.

Administraftn Kebun

@L___+___
Y

Gartbar 1. pola stnrktur organisasi

Adapun pembagian tugns dan tanggrmg -iawab pada pr" Fajar fuimg

Kebtrn Bengabing adalah sebagai berikut :

1. Administraftr KeburvManager

sesuai dengan firngsiuya sebagai administrator tugas dan tanggung jawab

administrator di dalam pentsahaan ini pada dasamya adalah menjaga kelancarafi

Asisten Afdeling II
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semua kegiatan perusahaan agar dapat berjalan secara efektif dan efesien. unt,k
itu sesuai dengan fungsinya sebagai administrator, trgps pokoknya adalah

melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan. pengorganisasian dan penggerakan

serta pengawasan, yang diwujudkan dalam bentuk:

r Mennnuskan dan menjelaskan sasaran unit perseroan kepada semua

bagian/afdeling rurtuk membuat program ke{a dan renffina anggaran

belanja perusahaan setiap tahun. Kepala Tata Usaha dan Asisten Afdeling.

r Menetiti dan mengkonfirmasi Rencana .\nggman Belarga bagran/afdeling

untuk dijadikan sebagai bahan dasm dalam menyuflIn Rencana Anggaran

Belarrya Unit perseroan secara efektif rlan efesien.

. Memberikan laporan atas terjadinya penyimpangan terhadap direksi gura

mendapatkan tindakan lebih lanjut.

' Meneliti dan memperbaiki metode kerja dalarn meningkatkan efesiensi.

' Mengawasi dan menilai hasil kerja aftleling secara kontiniu dengan standar

yang telah ditentukan sebelumnya, untuk di carikan tindakan - tindakan

perbaikan dalam berikutnya.

' Mengendalikan pernakaian dan seefsktif dan secfesien mrmgkin guna lebih

meningkatkan produktivitas secara keselunrhan.

. Menyustur jadwal keqa dan membuat laporan kerja sesuai dengan

waktunya.

2. Asisten Aftleling

Tugas, Fungsi dan Tanggung Jawab Assisten Afdeling

Tugas Pokok : Mengelola aftleling yang meliputi perfilcanaan,

pelaksanaan dan pengawasan produksi, pemeliharaan lapangan dan

9
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penyelenggaraan administrasi sesuai RKAPIRKO tmtuk mencapai kinerja optimal

dengan berpedoman pada kebrjaka, yang ditetapkan Direksi dan arahan

Administratur kebun.

Tanggung Jawab : Membuat perencanam, pelaksanaan serta pengawasan

pekerjaan dibidang ta,aman murai dari persiapan rahan dan penanaman

banr/ulangikonversi, pemeliharaan tanaman belum rnenghasilkan/tanaman

menghasilkan. panen dan pengangkutan produksi ke pabrik serta sarana jalan,

jembatan dan saluran air di afileling.

. Pangelolaan asset dan SDM yangadadi afdeling

r Penyelenggaraan operasional administrasi Afileling yang rnenjadi

tanggung jawabnya serta mernbuat laporan kegiatan pergsahaan sesuai

dengan jadwal y,ang ditetapkan.

Wewenang:

' Membuat konsep RKApiRKo, serta mengelola asset dan sDMyang ada.

Mengatur/mengendalikan, rnengawasi penggunaan tenaga kerja, dan hasil

kerja, biaya, satuan fisik barang, dan transportasi, sesuai dengan ketenftlan

untuk mencapai $asaran yang optimal mengacu RKAP/RKO.

o Menyelenggarakan administrasi afdeling (menandatangani dokumen dan

penerbitan laporan sesuai ketentuar administrasi).

' Membina dan mengawasi rnelaksanakan kegiatan sosial/kesejahteraan

karyawan afdeling bekerja dengan bidang-bidang terkait dan menjalin

hubungan sosial dengan masyarakat sekitarnya.

r Memberikan petuqiuk" bimbingan dan pengawasan terhadap bawahannya

rurtuk meningkatkan pengetahuan dan prestasi kerja.

l0
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r Menilai prestasi kerja karyawan bawahannya"

3. Kepala Tata Usaha

Tugas, fungsi dan Tanggung Jawab Kapala Tata Usaha (KTU)

sesuai dengan frurgsinya sebagai kepala Tata usaha dan tanggrurg

jawabnya di dalam organisasi perusahaan ini pada dasarnya melaksanakan dan

mengawasi sefirua kegratan administrasi di dalam unit perseroan agar dapat

berjalan dengan lancar. sedangkan secara rinci tugas dan tanggung jawab KTU di

dalam organisasi perusahaan ini adalah sebagai berilq$:

Mengumpulkan semua anggaran fisik bagian afdeling, dan menyllsunnya

ke dalam anggaran perusahaan baik dalam bentuk anggaran tahunan

maupun bulanan.

Menyusun dan mengajukan daftar kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan

ketenfuan pokok penerimaan karyawan yang telah ditetapkan.

r Mengatur penrbagian kerja dan melengkapi peralatan ke{a teratur dan

terpadu.

r Membina kesatuan ke{a secara baik dan tidak berusaha untuk

meningkatkannya melalui diskusi dan rapat-rapat.

Menempatkan tenaga kerja (personil) pada bagian atau pekerjaan yang

sesuai dengan bakat keterampilannya, agar kegairahan kerja tetap dapat

dipelilrara dengan baik.

Menyediakan dana yang dibutuhkan perusahaan serta mengeluarkannya

sesuai dengan permintaan setelah mendapat persetujuan dari adminisffator.

1l
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Melakukan pengawasan terhadap semua kegiafan yang dilaksanakan oreh

karyawan di lapangan agar dapat berjalan dengan lancar.

Melakukan tindakan perbaikan terhadap semua pekerja karyawan rapangan

yang dinilai kurang memenuhi persyaratafl yang terah ditentukan oleh

Assisten.

' Memberikan raporan kepada Assisten atas, setiap pekerjaan yaflg

dilakukan oleh karyawa, lapangan pada tiap waktu tertentu.

' Me,rnberikan teguran dan nasehat kepada setiap karyawan yang dinilai

kurang disiplin dalam melaksanakan pekerjaan dilpangan.

' Memberikan/menyampaikan setiap infonnasi yang datang dari Assisten

kepada karyawan lapangan secma jelas.

r Mempertarggung jawabkan semua pekerjaan yang berada di bawah

pengawasannya kepada Assisten.

5. Perwira pengamanan (pa pam)

Perwira Pengamanan (pa pam) berhrgas membantu Manajer kebun daram

memimpin bidang kearnanan. Tugas ya*g ditangani perwira pengamanan (pa

Pam) adalah melakukan pengawasan psngamiuiul informasi dan inventaris

perusahaan.

3.1.2. Aspek Sosial Budaya

Mengajarkan SDM yang terdapat dalam perusahaan untuk komitrnen

dengan pekerjaan sebenamya sudah tertangrm sejak lama. perusahaan selalu

menerapkan aturan yang bersifat disiplin dan tegas bagi karyawan dimana Reward

dan Pu n i.shm ent jelas mekanismenya.

il
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Budaya disiplin yang tegas inilah ya,g diterapkan perusahaan kepada

seluruh karyawan, bagi karyawan yang diben sanksi nirmun tetap bertahan dan

mampu memperbaiki dirinya untuk bangkit kembali, tidak mustahil suatu saat

akan rnendapatkan reward. Tanpa budaya seperti ini tidak murgkin pr. Fajar

Agung mampll bertahan sampai sekarang. selain itu budaya diperusahaan juga

tidak rnengenal sistem kelompok tertentu berdasarkan suku dan agama. Hal ini

dilakukan dengan memadukan sernua unsur karyawan yang berasal dari berbagai

latar belakang yang berbeda baik itu pendidikan dan lainJain demi rmtuk

memajukan perusahaan.

3.1.3. Aspek Lingkungan

PT. Fajar Agung Kebun Bengabing sebagai perusahaan perkebunan yang

turut mempertahankan aspek lingkurgan juga menunjukkan kepedulian serta

partisipasinya terhadap rnasyarakat yang berada di daerah perkebruran melalui

progtram-program yang telah dibuat oleh prusahaan.

Adapun progrux tersebut sebagai berikut :

1. PT. Fajar Agung Kebr"m Bengabing menyalurkan bantuan alat berat dalam

perbaikanirehab jalan utama Desa Lestaridadi menuju Desa pegajahan

sepanjang 2 km, Desa Jatimulyo rnenuju Desa Karang Anyar sepanjang 2

km, dan bantuan dalam pengorekan sedimen parit Desa Jatimulyo.

PT. Fajar Agtmg Kebtur Bengabing telah menyalurkan banhran pendidikan

dengan memberikan sebidang tanah dalarn pembangunan sekolah dasar,

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan sekolah luar

biasa/slB. Dan juga memberikan tanah dalam mendirikan Kantor urusan

Agama/KUA.
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3' PT. Fajar Agung Kebrm Bengabing juga menyarurkan bantuan untuk

kenajiran setiap buran puasa kepada masyarakat sekitar.

3.1.4. Aspek Keuangan

Manajemen keuangan perkebunan pada dasarnya adarah suat* kegiatan

yang dilak*kan oleh pihak manajemen di bidang usaha perkebruran yang

pengelolaan penrsahaan dan pengendalian biaya yang mengarah pada biaya

produksi, sehingga kebijaksanaan manajemen dapat tercapai secara efektif seperti

pada perkebunan umumnya. pr. Fajar Agung Kebun Bengabing selalu

melaksanakan evaluasi situasi keuangan perkebruran setiap bulannya meliputi

situasi keurgau perneliharaa, pernbibitan, TBM, dan sihrasi keuangan

pemeliharaan tanaman menghasilkan.

3.2. Tempat, Waktu pelaksanaan pKL Dan Kegiatan pKL

Pelaksanaan praktek kerja lapangan (PKL) ditaksanakal pada akhir bulan
Juli 2019, tepatnya tanggal 22 Juri20l9 sampai dengan tansgal23 Agustus 2019.
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di pr. Fajar Agung Kebrur
Bengabing Kecamatan Pegajahan ifubupaten Serdang Bedagai provinsi Sumatera
Utara.

Adapun kegiatan selama pKL di pr. Fajar Agung Kebun Bengabing dapat
dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1- DaftarKegialru pKL

Waktu Kegiatan

Minggu I Apel pagi
Perawatan TM

a

t
22 Jvli2019 s/d 27 JuliZLtg - Pemupukan Blok 25 AftI II

- Pengendalian Hama ( injeksi ) pada
Blok 21 Afd II

e Pembibitan pre Nursery ( pembuatan
naungan ) ihn. pembibiran Afti ii
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Waktu

Mingu fII

05 Agustus sld l0 Agustus 2019

. Apel Pagi
r Perawatan TBM BIok 2 Afd I

- Kasfrasi
- Sprayer Blok 2 Afil II

o Peiawatan Piriirgan dam pasar pikui
Tanaman Menglasilkan Blok 12 Afd I

o Perawatan TM ( prunfug ) Blok 5 Afd
II

. Apelpagr

. Menghitung AKp dan Taksasi panen
r Pemanenan Tanaman Menghasilkan
r Pfiemuan Dosen pembimbing

Lapangan
. Penlusunan Tandan Kosong
r Stimulasi Tanaman Karet
r Upacara Bendera HUT RI ke T4
o Apel pap
r Evaluasi dan pemberim Materi

Tambahan Oleh Manager Kebun
. Birnbingpn laporan pkl dengan

Asisten Afrl I

Kegiatan

Minggu tV

12 Agustus s/d lT Agustus 2019

Mingu Y

19 Agustus sld22 Agustus 2019

3.3. MetodologiKegiatan

Metode pengumpuran data praktek kerja di pr. Fajar Agung Kebun

Bengabing ini dilak*kan melalui wawancara, pengurnpulan dan pencatatan data,

pengamatan lapangan serta studi pustaka. dengan rincian metode kegiatan yang

berupa rangkaian kegiatan sebagai berikut:

l. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan dan peninjauan secara

langsung terhadap objek kegiatan dalam manajemen, produksi lapangan,

serta survei lokasi fasilitas produksi dan ultilitas.
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2. Wawancara

Teknik iai ditakukan dengan cma taaya jawab rangsung dengan karyawan

maupun pekerja bersangkutan dan pembimbing lapangan unt,k

memperoleh infonnasi tentang objek yang diperajari sehingga dapat

me,nambah wawasar dan pengetahuan-

3. Dokumentasi

Teknik ini dilalnrkan dengan cara pencarian dan pengumpulan dokumen_

dokrumsn, laporan-raporan, buku-buku yang berhubungan dengan objek

pembahasan.

4. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan denFn mencari referensi dan litertruryang berkaitan

dengan kegiatan yang dilakukan. Tujuan dari teldrik ini adalah urtuk

membandingkan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan praktek kerja

lapangan dengan pencmian berbagai literatur yaug be,rtrungan dengan

objek pembahasan.

5. Praktek Keqia

Teknik ini dilakukan dengan cara beke{a lmgsung dilapangan dibawah

bimbingan serta pengawurrrn pembimbing lapangan atau mandor dan para

pekerja.
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Gamabar I . Pembr:atan Baungen

IV. HASIL DAN PEMBAIIASAN

4.1 Pembibitan Awal {Pre Nurseryl

4.1.1 Pembu*tau Naungan

Areal persemaian yang akan digurakan untukpre tnrsety diberi naungan

parailet 30o/o, artinya intensitas cahaya yang masuk adalair 70-?i,. Peurasarlgal

paranst dilakukan sebelum kegiatan pcngisian babybag dilakukan. Pemberian

naungan di pembibitan awal berfungsi untuk mencegah bibit kelapa sawit terpapm

sinar matahari secara langsrng serta untuk menghindari terbongkarnya talah di

babybag akibat terpaan air hujan. Sinar mataharl langsung dapat menyetrabkan

gangguan pertumbuhan pada kecambah muda tersebut.

4.1.2 Penyiraman

Penyiraman bibit di pada fase prenursery dirakukan secara manual

menggrrnakan selang kecil atau gembor. Penframan prenursery dilalrukan dua

kali dalam satu hari yaitu pada pagi hari dan sore hari. pagi luri dilakukan pada

pukul 07.00-10.00 wIB dan sore hari dilakukan larn bentuk pukul 16.00-19.00

WIB. Penyiraman tidak dilakukan apabila hari hujan dengan curah hujan minimal
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l0 mm per hari. Kebutuhan tenaga kerja unfuk penyiraman pada fase prenursety

diiakukan oleh I orang pekerja untuk selunrh bibit.

4.13 Pcmupulan

Pemupukan dilakulian pada saat bibit berumur 3 MST, yaitu ketika bibit

telalr rnerniliki I helai dauu bet-warna hijau fua. Apiikasi pupuk pada pren*rsery

adalalr dalam bentuk larutan dengan menyirarnkan ketanah dalam babybcg.

Pemupukan pada prenursery menggunakan pupuk tunggal IJrea dengan dosis

2grlliter air untuk kebutuhan 100 bibit. pupuk uea 400 gr dilarutkan pada air

dalam dnrm dengan folrune air 200 Iiter sehingga diketahui untuk I drum larutan

pupuk habis untuk memupuk bibit sebanyak 20.000 bibit.

Garnbar 2. Penyiraman prerutrsary

Gamabar 3. Pemupuk a:i preiixrl"s(]ty
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Tabel 2: Standar pemupukan Bibit pre Nursery

Waktu

tanam

(MSr)

Cara

Aplikasi
Urea (g)

NPKMg

l5-15-6-a (g)
Keterangan

J

4

5

6

7

8

9

l0

11

Siram

Siram

Siram

Siram

Sirarn

Siram

Siram

Siram

Siram

0,1 O,2oA(0,7 g + 50 ml arr)

o,2

o,2

0,5

1,0

0,1

4,2

0"5

0,2oh(0,1g + 50 ml air)

4,2$A{0,1g + 100 ml air)

0,2o/a(A) g + 100 ml air)

A,?{/ot},lg + 100 ml air)

0,3%(0,5 g + 150 ml air)

0,3Yo\0,5 g + 150 mi air)

S.6alc(l,O g + 150 ml air)

0,6Yo(1,0 g + 150 ml air)

1,0

2,0 1,8

Sumber : Pusat pen

4.1.4 Penyiangan Gulma

Penyiangan gurma dalam babybag dilakukan setiap hari secara manual

dengan tujuan agar menjaga tanaman dari kerusakan yang mungkin saja tedadi

apabila pengendalian dilakukan dengan menggunakan bahan kimia (herbisida).

4.1.5 Pengendalian Hama dan penyakit

Pengendaliaa hama dan penyakit pada pembibitan pre nursery dirak'kan

secara kimiawi. unhrk pengemdalian hama pada pre nursery menggunakan

insektisida dengan merk dagang Bestox 50EC yang merniliki bahan aklif AIfa

sipermerin dan fungisida mengg*nakan merk dagang Antracol ?0 wp rnemiliki

balran aktif Propinep 7aYo. Cara pengaplikasian insektisida dan frrngisida ini

dilakukan secara bersamaan dengan serang waktu I minggu. Dosis yang

Total
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digunakan utnuk insektisida Bestox 50 EC yaitu 0,125 ml/liter air ata, 1.g75

mv15 liter air { knapshack) dan untuik fungisida artracol T0 wp yaitu 4 gr,{iter

air atau 6A grll5liter air { knapshack).

Garnbar 4. pengendelian peni,ekit bibit prerutrs*ry,

4.2 scleksi dan Transplading ke pembibihn utama (Muin f{ar,ery)

4.2.1 Seleksi

Seleksi bibit padapre nurse.ry untuk rnenuju ke main ruffsery adalah suatu

kegiatan memilih bibit yang baik dan munbua"ng bibit yang abnormal. seleksi

bibit harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan bibt _yang akan

dipindahkan ke rnain nursety adalah bibit yang baik, sehat dan tidak

terkontaminasi penyakit. Penyeleksian bibit dilakukan pada umur 3-4 bulan dan

siap di transplanting5. seleksi bibit dari ple nursery ke main nyrsjery yain 5o/o

tahap penyeleksian. Bibit yang sudah melewati tahap seleksi atau nonnal dapat di

transplantingke main nursety. Sedangkan bibit yang gagal melewati seleksi atau

abnormal seperti bil,'it melintir, daun mengg.rl,.rng, bibit kerCil Can bibit terserang

jarrtur Antracrrasa lehih dari 3070 keseluruhan datm. seleksi bibit dilakukan oleh I

orang pekerja dan diawasi oleh mandor pernbibitan yairu Bapak Budi

2t
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Garirtiar 5. Kegiatan prenursaty

4.2.2 Transplonting

l!'ran.splanting adalali suatu kegiatan pemindahan tanaman d,an pre nursery

menuju ke nain nursety dari unur 3-12 bulan. ?,rcnsplanting dilakukzur oleh 2

orang peke{a dengan menggunakan angkong. Kegiatan tronsplanting dilakukan

pada pagi hari dan sore hari. Pagi hari dilakukan pada pukul 07.00-1 1.00 wIB da,

dilanlutkan pada sore rrari pada pukur r5.00-1g.00 wrB. 'tran,sprantingdirakukan

apabila lahan main nur,sety sudah siap di ta,amai denga, cin potyb*;4ukuran 50 x

40 yang sudah berisi media tanarn yaitu tahan lapisan atas dar sudah berlubang

dengan kedalaman 20 crn dan diameternya 14 cm sebagai tempat diietakkarxrya

bibit dari pre nursery. penanaman di prtyhag mcin nztrse,y dirakukan oleh 4

oiang pekerja dan penyirairran setelali tanaiil dilakukan r;leh 2 orang pekeria.

Penyirarnan dilakukafi rurtuk menhindari tanarnan mengalami strss air pada media

tanam yang baru agar perakaran dapat beradaptasi tanta te{adi penguapan olerr

matahari. Penyiraman dilakukan sampai tanah pada prtybag basah namun tidak

sampai tergenang.
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Galnbar 6. Pernindahail tatralnarl

4.3 Pembibitan Utarua { Muin Nurcery }

4.3.1 Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasi matn nurscry merupakan faktor yang sangat penting.

Lokasi yang tepat akan memudahkan peke{aan di pernbibitan dalarn

menghasilkan bibit yang memenuhi syarat kualitas dan kuantitas.

Menuut Pahan (2010), lokasi pernbibitan kelapa sawit harus

memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut :

1. Areal diusahakan merniliki topografi yang rata dan berada di tengah kebun

lebihkecil dari 15 derajat.

2. Dekat dengan sumber air

3. Drainase harus baik sehingga air hujan tidak akan te{genang

l3
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4. Memiliki akses jalan yang baik sehingga memudahkan

pengawasan/pendi strib usian bibit

dalam

Terhindar dari gaogguan harna penyakit, ternak dan nnnusia

Dekat dengan emplasemen sehingga pengawasan dapat dilakukan lebili

inteusif.

4.3.2 Memancang

Mahasiswa PKL Universitas Medan Area tidak rnengikuti kegiatan

pemancangan pada areal pembibitan pr. FAJAR AGUNG tetapi agat

mendapatkan pengetahuan tambahal mahasl'swa tetap bertanya kepada mandor

pembibitan yaitu Bapak Budi" Jarak tanam yang digunakan adalah 90 x 90 cm

segitiga sama sisi. Jarak antar barisan 0,867 x 90 crn - 77,9 cm ('7g cm). Jarak ini

dapat lebih besar atau lebih kecil disesuaikan dengan keadaan dan keterbatasan

areal yang memenuhi syarat.

*

Gambar 7 : Pola Pemancangan pada pembibitan Main Nursery

Bila bibit direncanakan dipindah ke lapangan pada umur 12 bulan, jarak

tanam agar dipertahanlian tetap 90 cm x 90 cm agar tidak terjadi etiolasi. Bibit

etiolasi akan trerdampak pada "transplanting shock', yang relatif lebih lama,

lingkar batang yang lebih kecil dan penunrnan produktivitas sampai 20%.

5.

6.

*
i

*

l

*

*

*

*
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Pancang lurus ke selnua ararr, bereiuan unfuk keseimbangan pertumbuhan dan

kemudahan pemeliharaan.

4.3.3 Penyiraman

Penyiraman diraksanakan pada pagi hari jam 06.00 - i0.00 dan sore hari

pada jarn 14.00 * 18.00. setiap kali penyiraman pagi, siang atau sore sampai

tingkat kebasahan dimana lobang di'ding bawah polybag murai keluar air.

sebagai patokan diperkirakan rata-rata satu bibit dalam satu hari memerlukan

2liter airlpolybag. Pemeliharaan bibit di pembibitan utama harnp* sama dspgan

pembibitan awal dilakukan dengan pengisian dan penyusunan polibag, alih tanam,

penyiraman, pe*gendalian guhna, pemupilkan. pengendalian haina dan penyakit

dan seleksi bibit (pahan, 2010).

Gambar 8. Kegiatan penyjraman

4.3.4. Penyiangan Gulma

sEcara garis besar penfangan di pernbibitan utarna dibagi 2 bagian yairu :

l. Penyiangan dalampolybag

Penyiangan daram polybag merip,ti pekerjaan mencabut gulma,

menambah tanah, menggemburkan tanah dengan kayu (arrar bibit jangan rusak).
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Kebutuhan tenaga telah ditetapkan dari pembagian ancak setiap pekerja dan setiap

pekerja bertanggung jawab atas ancak masing-masing, hal ini berfungsi turtuk

menghindari adanya persaingan unsur hara antara bibit dan gulma, dan menjaga

kebersihan.

2. Penyiangan antar plybag

Penlangan yang dilakukan antar polybag dilakukan dengan cara

menggrmakan mesin babat dengan merk dagang STHILL FR 3001 sebanyak 2

unit dengan pisau babat berukuran 45 x 9 dengan ketebalan 1,2. penyiangan

dilakukan dengan menggunakan mesin babat karena pertumbuhan gglma di areal

pembibitan PT. FAJAR AGUNG sangat cepat dan dari awal areal dibuka tidak

dilakukan perataan menggmakan mesin bulldocer sehingga lapisan atas yang

banyak diturnbuhi grunla tidak terangkut. Kebutuhan pekerja unhrk rnelakukan

penyiangan gulma pada areal pembibitan yaitu 2 orang peker3a.

4.3.5. Prmupukan

Pemupukan pada rnain nursery dilakukan dengan tujuan untuk

menyediakan wrsure hara bagi tmamafi yang dapat menunjang pernunbuhan dan

perkembangan tanaman kelapa sawit yang berapa pada main nursety. Aplikasi

pemupukan dilalrukan oleh 4 pekerja yaitu masing masing pekerja sudah memiliki

ancak masing-masing. Dosis pernupukan yang dilat<ukan pada main nursery

sesuai dari tuntunan standar pemupukan kelapa sawit dan pengarahan dari mandor

pembibitan. Dosis pemupukan yaitu 5 grltanaman ataupolybag.

Pemupukan pada pembibitan utama pada pr. FAJAR AGUNG dilakukan

2 minggu setelah lransplanting dengan rotasi I bulan sekali dan rnenggunakan

pupuk rnajemuk NPKMg ( 15:15:6:4 ) dan urea. Aplikasi pupuk dengan cara
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disebar atau ditabur di dalarn polybag melingkari tanaman tanpa terkena bagian

tanaman. PPKS (2000) menyatakan bahwa variasi perrunbuhan bibit dalam

kelompok dapat te{adi karena variabilitas genetik, aplikasi pupuk yang tidak

merata, penyiraman yang buruk serta variabilitas tanah. Hal ini dikarenakan waktu

pengamatan yang sangat singkat sehingga model yang digunakan belum begitu

terlihat.

untuk kebutuhan pupuk yang diperlukan sesuai dengan jumlah bibit yang

ada dilapangan seperti berikut:

Kebunrhan pupuk : Jumlah selunrh bibit x dosis pupuk

:20.000 x 5 gr

: 100.000 gr

: 100 kg

Pemupukan di penrbibitan main mtrseryl yang dilakukan di pr. FAJAR

AGUNG membutuhkan pupuk NpK sebanyak 100 kg karena dosis per tanaman 5

gr dan jtunlah keseluruhan tanaman atatpolyhag adalah 20.000 tanaman.

4.3.6. Pengendalian Hama dan penyakit

Harna dan penyakit talarnan kerap kali menjadi permasalahan utama bagi

pembudidayaan. Adaptrn penanggulangan biasa dilakukan secara konvensional

yaitu masih memanfaatkan bahan aktif kimia sebagai zat racun bagi hama dan

penyakit tersebut. Beberapa harna yang menrgikan seperti serangga pemakan daun

dikenclalikan menggunakan insektisida dan untuk mengendalikan penyakit

tanaman menggrmakan fungisida. setelah melakukan pengamatan pada lahan

main nursery kita menemukan beberapa jenis harna yang merugikar tanaman
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kelapa sawit seperti belalang, ulat kantong dan lainnya. perkebunan pr. FAJAR

AGUNG menggunakan insektisida bermerek dagang Bestox 50EC yang

diaplikasikan ketanaman sebanyak 0,125 mvl yang dicampur dengan air sebanyak

10 liter kedalam keep solo. Penyemprotan dilakukan oleh dua orang peke{a BHL

dan dilal'-ukzul setelalr dikstahui gejala serangan atau dapat juga dilakukan setelah

sensus per harinya. selain itu penyakit yang menjadi pusat pengandlian adalah

penyakit bercak daun yang dikendalikan menggunakan antrakol sebanyak 0,5

mvtanaman yang dicampurkan kedalam keep soro berisi air l0 liter.

(a) (b)

cambar 9 : Kegiatan Pengendalian Hama dan penyakitpahM*in Nursery
(a) Pencampuran Bahan Aktifke Dalam knapshack(b) pengaplikasian

4.4 TBtrI (Tanaman Belum Menghasilkan)

4.4.1 Bahat Gawangan TBM-0

Pembuatan pasar pikul dan piringan pada tanaman belum menghasilkan

dilakulian secara mekanik dengan tujuan adalah unhik mempenrrudah perawatall

tailaman dan sebagai jalur transportasi dalam perawatan tmuman kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit siap dipindahkan ke lapangan pada umur kurang lebih 10

sampai lI bulan tergangtung kebutuhan lahan pada perkebunau. Jarak tanam
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optimalnya adarah g x 7,5 M untuk dapat memenuhi kebutuhan hara pada

tanarnan' Pada perkebunan ini pembuatan gawangan dilakukan secara mekanik

menggunakan mesin babat, dan d*akukan oleh beberapa pekeq.a- Arat dan bahan

telah disediakan oleh perusahaan seperti mesin dan bahan bakar minyak serta

pengasah rnata pisau u.tuk tetap menjag;a ketajarnan pa<ia r,esin babat. Batat
ga14'ilngan dilakukan di blok I deilgan luasan areal 5g hektar. Tanaman banr atau

tanaman belum menghasilkan merniliki tahapan perawatan y.ng berotasi.

Membuat piringan yang bdarak 1 meter dari tanaman dirakukan secara perrahan

agar tidak merusak bagian tanaman yang dapat mengganggu proses Jitioroginya.
Dalam pemeriharaan TBh.{ dilakukan pdm sensus yaitu mengrritung pohon secara

fisik yang dilakukan setelah penanaman, standar pohon yang mati setelah

penanaman setranyak 1 %, oreh sebab itu tanaman yang akan ditanam harus

diseleksi dengan baik dari pembibitan.

(a)
(b)

Gambar 10 : Kegiatan pengendar-ian Gulma pada Tanaman Berum N{enghasilkan

(a) pembabatan pasar pk-Iluffi esin babat yang digunakan

Jatan pikur atau pasar pikur optimarnya dibuat panjang rums serebar l
meter pada areal rendah pennukaan jaran pikur ditinggikan atau ditimbun
mengunakan tanah yang diambil dari sisi kiri atau kanan jaran pikur, rebar galian

tanah kr*ang lebih 0,5 meter dengan kedararnan 40 crn sepa,jang jaran pikur yang
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dibuat' Namun sebelum membuat pasar pikul dilakukan pemerataan pada areal

yang tidak berteras kontur Gawangan dibersihkan dari tunggul atau vegetasi.

Jalan ataupasar piks.l siap digwakan seterah saru bulan penimbunan.

4.4.2 Pemeliharaan TBM Kastrasi.

Pembuangan bunga pada TBM kerapa sawit mezupaka, kegiata, ya*g

harus dilalnrkan dengan haapan pertumbnrhan yang scmgam. Adapun pemotongan

bunga menggrrnakan alat yang biasa disebut dodos. pemotongan dilakukan

dengan hati-hati yaitu untuk menghindmi kerusakan pada bagian tanaman,

terutama pelepah tanaman kelapa sawit. Tujuan lain kaskasi adarah unt*k

memutus siklus hama, mempercepat pertumbuha, buah yang mencapai bobot

standar PKS serta mengurangi kelembaban pada tanaman yang memicu

pertumbuhan jamur. Kastrasi atau pemangkasan brurga dilakukan jika lebih dari 5

% pokok kelapa sawrt dalam satu areal telah mengeluarkan burga _iantan atau

betina' Dalam PT- Fajar Agung kastrasi dilalrukan pada um*r tanaman 12 bulan

setelah tanam dan dilakukan rotasi selama saftr bulan sekali. selain pernbuangan

bunga jantail kastrasi juga melak-ukan pembuaiigan buah pasir {betila), raini}n

menyisahkan buah jantan yang dilalnrkan selama 6 bulan, sebelum parlen p€rtama

kegiatan kastrasi dihentikan. Kegiatan kastrasi dilakukan di blok I aftleling I yang

dilakukan oleh satu oftmg.
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Gaiiiiiar I 1. Kastrasi

4.43 Pengendalian Hama TBII

Pengendalian harna dilakukan setelah melakukan sensus hama pada blok_

blok tertentu. pengendarian dengan c*a sprayer pada hama ulat kantong

menggunakan bantuan alat mesin kompresor untuk membantu penyemprotatr

dengan selang berukuran kurang rebih 400 meter. penyemprotan dilakuka,

keselumh daun tananran kerapa sawit karena menggurakan pestisida system

kontak dan siklus hidup hama ulat kantong berada dibagian da,n. ulat kantong

merupakan permasalahn ynag sukar dibasmi pada perkebunan pr. FAJAR

AGtrNG. Penyebarannya yang terbilang mudah membuat serangan meningkat

setiap harinya. Tujuan sprayer selain membasmi adalah mencegah kupu-kupu

hinggap pada tanaman kan:a kupu-kupu merupakan ind.uli dari ulat kantong.

Dalam sp?owr ini terdapat kelompok pekeqa yang terdiri dari 3 ffatrg tiaptiap

tim terdiri dari dua tim. Dengan basis borong 1.5 ha per hk atau dalam 1 orang

pekerja. spraying dilakukan setelah rnelakukan sensus pada tanaman yang

terserang harna sebanyak 5% per pohon. Lokasi kegiatan ini dilakukan di blok 10

afdeling I PT. Fajar Agung. Pengendalian hama dilakukan menggrurakan naichi

yang berbahan aktif deltametrine sebanyak 2,5cc per liter dengan campuran air
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1000 liter ke dalam tong dengan kapasitas 1000 liter penyemprotan dilakukan

menggrmakan selang dan alat kompresor

4.5 Tanaman Menghasilkan (TM)

4.5.1 Pengendalian Gulma

Organisme pengganggu tanaman merupakan permasalahan besar dalam

usaha budidaya tanaman. Termasuk pertrunbuhan gulma pada lingkungan

pembudidayaan. Adanya pertumbuhan gukna dapat menciptakan persaingan unsur

hara dan mengganggu kegiatan .fsiolagr tanam{m. perkebunan pr. Fajar Agrrng

menggunakan bahan kimia Roundup dalam membrantas gulma. pengunggruraan

bahan aktif Roundup dilahukan sejak dulu karna di percaya paling ampuh

membrantas gulma. Penyemprotan dilakukan pada sagt setelah musim penghujan,

dan akan di hentikan pada saat cuaca panas ataupun saat hujan turun. Untuk

menghindari terjadinya pencucian dan penguapiul. penyemprotan guhna

dilakukan 2,5 bulan sekali. Gurma berdarm lebar mernpunyai kemampuan

menyerap lebih cepat karna mempturyai pori-pori yang lebih lebar. pengendalian

gulma tennasuk dalam perawatan pasar pikul yang dilakukan kurang lebih 3 bulan

sekali efektiftya. Basis borong pada kegiatan ini yaitu 1,3 ha per hk, efek

penyemprotan dapat terlihat setelah 2-5 hari setelah aplikasi. Pengendalian gulma

dilakukan pada blokl2 afdeling I pr. Fajar Agurg. Dosis Ro*ndup yang

diberikan sebanyak 80rnl kedalam 15 liter air pada knapshak yang di campur

dengan ALE sebanyak 29 gram per liter dan Garlon 50cc, setelah itu dilakukan

kalibrasi untuyk menghomogenkan larutan.
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(a) (b)

Gambar 12 : pengendalian Gulma benganKnapshack

(a) Pencampuran Bahan Ahif (b) penyemprotan Gulma dipiringan dan pasar

pikul

4.5.2 Prunn rrg {TM)

Pemangkasan pelepah atatr pruning dilakukan dengan memilih bagian

piepah yang tidak diharapkan agar meningkatkan pertumbuhan genercstive

tanaman. selain itu pemangkasan juga bertujuan mft& pertumbuhan tinggr

tanaman. Pemangkasan pelepah tanarnan dilakukan seminimal mungkin ,ntuk

tetap terjadinya fatosintesis dengan optimal. pnrnning yang berlebihan dapat

mengakibatkan meningkatnya prduksi bunga jantan dan penurunan jurnlah buah

pruning dilakukan dengan tujuan Iain seperti memudahkan perkiraan kematangan

buah seciua visual, untuk memudahkan pekerja, mengurangi kehilangan

brondolan, unhry'k rnengurangi pertumbuhan generative tanaman dan mengryangi

serangan hama penyakit ta}apan pruning dilakukan pada blok 23 pr. Fajar Agung

yang dilakukan bersama dengan pemanerym, setiap pekerja memiliki ancak tetap.

untuk tanaman 3-B tahun songgoh 2-3 pelepah di bawah tandan tertua untuk

tanaman umur 8-20 tahun songgoh z atau 2 plepah di bawah tandan terrua, untuk

tanaman yang lebih dari 20 tahun menggnnakan songgoh I rotasi pruning
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dilakukan Zkali L tahun.

Gambar l3 : Kegiatanpranningpada Blok 23

4.5.3 Pemupukan TM

Pem'p'kan adarah salah satu rutinitas pada prusahaan perkeburan dalam

mengusahakan tanamannya pemupukan ini bertujuan unnrk menambah unsur hara

yang tersedia bagl tanaman pada perkebunan pr. Fajar Ag,ng pemupukan

dilzrkukan rnenggu*akan pupuk rnajeuruk dengan konse'trasi n:14, p:g, k:25.
Pemupukan dilengkapi dengan pcngawasan ketat orehg mandor dan asisten kebun

unhrk rnenghindari adanya keraraian peke{a. pem*pukan dimulai pukur 09.00_

11'00' Pemupukan dilakukan dengan pengambila, sampel daun terlebih dahulu

untuk di dicek gejala kekurangan nya di laboraturium. secara tisik gejala dapat

dilihat melalui pe*rbahan warna darur menguning, mongering dan produktifitas

tanaman' Biaya pemup*kan terbilang yang paring mahar pada tahap pemeriharaan

dengan kisaran 60% sehingga dapat memenuhi prinsip-prinsip pernupukan yaitu

tepat cara,tepat waktu,tepat dosis, sehingga pemupukan dapat dilakukan dengan

efektif dan efisien. pr. Fajar Agung jarang sekari mengg,nakan pupuk hrnggar

dengan alasan pupuk tunggar rebih mahal dibandingkan pupuk majemuk yang

sudalr dilengliapi seinua m*u' yaiig rlibutulikair iairama', adapi,r tujua, rJi
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berikannya pupuk NpK adalah ,ntuk meningkatkan kadar klorofil daun dan

meningkatkan jumlah ukuran tandan pupuk NpK 50kg dapat memeftihi

kebutuhan mra-rara 13-14 pohon pada blok 25 dengan basis borong 400kp337

pohon.

Pupuk NPK 50 kg riapat memupuk sebanyak r3-i4 tegakan dan basis

borong per onmg yaitu 400 kg atau sama dengan 137 tegakan.

(b)

Gambar 14 : Kegiatan pernupukan

(a) Pupuk Yang Dig*nakan (b) pembagian pupuk (c) Aprikasi pem*pukan

4.5.4Injeetion

Injection merupakan pengendarian yang menyuntikk an zat kedaram

tanaman yang berkerja secara sistemik. lnlectiCIn yang dilakukan pada tanaman

2009 pada blok 21 pengendalian dilakukan ketika serangan mencapai 5o/a pada

sample 400 pohon setelah di sensus, irujection rnerupakan pengendalian paling

tepat inie.ctior dilakukan dengan 3 orang pekerja BHL karna setiap a'eak I orang

berr'gas melubangi, 1 orang membawa mesin genset, dan 1 lagi menyuntiukkan

bahan aktif Iniection dilakukan menggunakan larutan slartner dengan bahan aktif

ascmmain yang merupakan saiah sagu bahan aktif yang dipercaya lebih arnpu
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dalampengendarian ulat kantong. Injection d,akukan unhlk mengendarikan harna
ulat kantong yang menyerang daun hnaman khususnya pencegahan. seberum
dilakukan iul'eksi ada baiknya dilakukan sensus, basis borong untuk satu grup
pekerja dengan target 37A pohon perltarinya dan untuk 2 grup mampu
nre'yelesaika* 74r porron. syste,r kerja rraiian altif secara sisternik ya'g
diangkut oleh jaringan xyrem dan menyebar keserunrrr bagian tanamail, sehingga
ulat kantong yang memakan urat daun dapat bereaksi dengan cepat merarui
saruran pencemaail. Irfeksi ini d,akukan diblok 21 afd, pT Fajm Agrmg.

::.&

.::

li rttl

(a)
(bi

(a)pembor,::::#,'il.fi r;:f,{#::;_,y,:{;XarranAktir

4.6 Panen

4'6'I Menghitung AIff (Angka Kerapatan panen) dar Talaasi
Taksasi atau perkiraan produksi diperrukan rurttrk 

'rempridiksi angka
kerapatan pff.ilefi, msngatui kebuftrhan fenaga kerja, penyediaan sarana
transpoflasi dan truk. panen dilakukan H_1. pada perkebunan ini penentuan
taksasi panen dilakukan h-l seberum panen d,akukan pada blok tersebut dan

.'- .' : ,:']}i]l

:rr1't .., .1:,1r .i. ..rr,:.*:..' ':k;:'|,
ri !cri: ',
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kegiatan ini d,akukan pada siang hari, jurnrarr samper yang diamb, yaitu 5 % darl
total popurasi tanaman daram satu brok. Kriteria buah yang layak dipanen yaitu
saat brondolan jatuh sebanyak dua biji. seterah mengetahui presentase angka
kerapatan panen maka kebutuhan tenga keqa, jumrah ftansportasi yang
diperlukan, dan jumrah buah yang akan dipanen esok han akan diketahui
meskiput keakuratannya tidak 100 % tetapi biasanya jurnlah keakuratan AKp
terhadap produksi actuar yaitu sampai g0 %. penentuan taksasi panen rangsung

dipanen atau dihitung dan dikontrol oleh rnandor.

Perencanaan panen dan taksasi dilarilkan dengan cara mencari persen buah
masak. Pencarian persen buah masak dengan cara mensensus berapa buah rnasak
pada daerah samper. sensus dilakukan pada 4 titik sensus yaitu 2 baris pada

ujung dan 2 baris pada bagial tengah 2 baris lagi pada bagian tengarr, dan 2 baris
lagi pada bagian qung. Har ini berqiuan rmfuk rnewakiri b,arr masak pada blok
tersebut. Adapun nrmus untuk menghifung taksasi yaihr :

% buah masak = iumlah buah rnasak
iumlah pokok yan[ Oipe.if<sa

x IOOVa

untuk menghitung berapa Ha yang akan dipanen seperri berikut:

jumlah pokok per blok = Iuas blok x jumlah pokok per Ha

Unhrk jrunlah janjangyang akan dipanen

jumrah janjang dipanen = jumrah pokok per brok x 0/abuahmasak

Untuk menghitung berapa HB yang diperlukan

HB yang diperlukan - iu*l3h i*iane dipanen

ffix1'2
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Misalnya:

Diksrahui : TahunTanam

Luas Blok 23

Jumlah Buah Masak

ftmlah Pokok yang Diperiksa

Jumlah Pokok perha

Borong

BJR

Kapasitas Truk

: % buah masak

Luas Hayang akan dipanen

Jumlah FIB yang diperlukan

:2407

:39 lla

:80

:275 pokok

= 142 pokok

: 80 janjang

:llkg

:6.000 kg

Ditanya

Jawab

%}**hma*ah=ffiuukffixlss%
BO

m * tAAola

= 0,290 x 100 yo

= Z9o/o

iurnlah pokok per hlok = ruas brok x iumlah pokok per ha

=39x142

= 5538 pokok

jumlah janiang dipanen = iumlah pokok per blok x yo buah masak
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= SS3B xZgo/a

= 1606 janjang

HB yang diperlukan - iumlah janjang dipanen
borong

L606
=;; x 1,2

= 24HB

x 1,2

Kebutuhan transport : junrarrjanjang dipanen x B.IR : kapasitas/tnrk

:1606x11:6000

: 17 .666: 6000

:2,94 atau 3 truk

4.6.2Pemanenan

Pemanenan adalah kegiatan daram rnengolarr prod*ksi tanaman yang

dilalarkan ketika buah kelapa sawit telah menunjukkan ciri-ciri kernatangan.

Adapun dalam pemanenan terdiri dari pemotongan tandan buah dari poh.n

sampai dengan pengangkutan kepabrik yang meriputi kegiatan pemotongan

tandan buah matang, pengutipan brondoran, pemotongan perepah, pengangkutan

hasil ke TPH (Tempat pengumpuran Hasil), dan pengangkutan hasil ke pabrik

kelapa sawit (PKS). Standar kematailgan panen berdasarkan junlah brondolan

yang jatuh kepermukaan tanah. sangat penting untuk mempertahankan panen

pada interval yang pendek pada tanaman muda, karena buah akan membrondol

lebih dari 109/o dalarn waknr 5-7 hari, intervar panen yang rama mengakibatkan

bannyaknya buah bus*k danjumrah bro,doran yang banyak. peraksanaan panen

yang tepat pada standar kematangan yang tepat mencegah pemanenan buah
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mentah dan mengurangt pengumpulan brondolan. Interval panen tidak boleh lebih

dari 10 hari pada 3 (tiga) tahun pertama setelah menghasilkan dan tidak boleh

melebihi 14 hari pada tanaman yang lebih tua. Untuk tanaman diantara panen

tahur pertama sampai ke tiga, paling sedikit 5 brondolan per janjangan dengan

interval lcurang dari 10 hari, Untuk tanarnan 1.ang lebih tua , standar kematangan

maksimal adalah 3-5 brondolan perjanjang sebelum panen dengan interval kurang

dari 10 hari.

4.6.3. Kriteria Matang Prnm
Kriteria matang panen yang dipakai di pr. Fajar Agung yaitu jumlah

brondolan yang terlepas dari tandannya dan jatLrh ke piringan secara alami atag

dengan istilah lain menghasilkan brondolan dalam jumlah tertenf,i. Ketetapan

Tandan Buah segar (TBS) yang siap dipanen untuk pr. Fajar Agrrng adalah 4

brondolan yang jatuh ke piringan pada selunrh umur Tanaman Menghasilkan

(TM). TBS yang mengalami penyakit Parthenokarpi,sp. dan TBS busuk tetap

harus dipanen agar tidak mempengaruhi produksi pada rotasi berikutnya. Kriteria

matang buah perkebunan Fajar Agung dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3 : Kriteria Matang Tandan Buah Segm (TBS) perkebunan pr. Fajar Agtrng

Junlah Brondolan Lepas Keterangan

0-4 Mentah

Matang

4.6.4. Persiapan Panen
Persiapan paneo merupakan kegratan ymrg harus diperhatikan sebelun

melakukan pemarenm Tandan Buah segar (TBS) persiapan yang dilakukm

dengan tepat, dapat menunjang keberhasilan panen. Kegiatan persiapan panen

>4
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y'ang dilalarkan berupa pembagian seksi potong buah, penyediaan tenaga ke{a

pemanen, penyiapan alat kerja panen dan penetapan ancak pemanen.

4.6.5. Peralatan panen

Peralatan panen merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam

pemareiiiin kelapa sawit. peralatan yang kiirang rnemadai dapat metyebabkan

losses paoea. Peralatan panefl yang digrrnakan di Aftleling II pr. Fajar Agrmg

yaitu (1). Pisau Egrek, untuk pemotongan Tandan Buah segar ('rBS) tanaman

berumur >9 tahun dengan ketinggian pokok >2 meter, (2) Barnbu egrek dan

Allumunium Pole, sebagai gagang pisau egrek; (3). Tari nilon, *ntuk pengikat

pisau egrek; (4). Angkong, untuk tempat atau wadah Tandan Buah Segar (TBS)

dan brondolan yang akan diangk,t ke Tempat pengumpulan Hasil (TpH); (5).

Kapak, sebagai alat pemotong tangkai tandan yang panjang; (6). Gancu, berfungsi

sebagai alat penyusunan Tandan Buah Segar (TBS) di Tempat pengumpulan Hasil

(TPH); (7). Goni eks puptrk, untuk mengrunpulkan brondolan ; (g). Tojok, sebagai

alat muat buah ke dalam dump truckpengangkut buah.

Gambar 16. Kegiatan pemaneilan
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4.6.6. Teknis potong Buah

Teknis panen yang harus dilakukan yaitu pernanen harus mernperhatikan

jumlah brodolan yang jatuh di piringan urtuk mengetahui TBS yang akan

dipanen, kemudian memotong beberapa perepah yang menyanggah TBS

Qtrogressive pnming). Cara panen rmtuk tanaman yang masih rendah

menggrurakan arat dodos, sedangkan unruk tan*man yang sudah tinggi

menggmakan arat egrek yang bertangkai panjang. cara panen di Afrrering II
menggrmakan egrek. seberum tandan dipotong, perepah daur yang menyangga

buah dipotong lebih darruru. Bekas potongan pada pelepah rengkurg menyerupai

tapak kuda, yaitu dengan potong miring ke l,ar. Tandan buah dipotong pada

gagangnya sependek mungkin (mepet).

standar panjang janjang setelarr dipotong di pr. Fajar Agung adararr 2 crn

(membentuk cangkarn kodok). Tandan buah diletakkan di pinggrr pasar pik,r.

Buah yang lepas (brondolan) dikumpulkan dan dimasukkan ke dalarn karung.

Tandan buah dikumpulkan di Tempat pengumptrran Hasil (TpH), disusr.rn 5

tandan per baris, dan ganggangnya menghadap ke atas. Brondolan disatukan dan

dimas,kkan ke dalam kaning. Kenyataan dilapangan menunjukkan masih ada

terdapat buah yang tidak disusun rapi di Ternpat pengunpulan Hasil (TpH) dan

tangkai panjang.

4.6.7. Pengawasan Mufu panen

sistem pengawasan ditujukan untuk memeriksa kualitas panen yang sudah

dipanen dan mengurangi lo.rses panen yang terjadi pada setiap harinya. sistem

pengawasan yang diterapkan di pr. Fajar Agung berupa pemeriksaan mufu

Tandan Buah Segar (TBS) da* pemeriksaan ancak parren yang dilakukan oreh
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mandor panen: dan krani panen Qekotte). Sistem pengawasan tersebut dilakukan

pada siang hari, ketika pemanen telah selesai melaksanakan pemanenan Tandann

Buah Segar (TBS).

Pemeriksaan mutu Tandan Buah Segar (TBS) yang dilakukan yait*

pencatatan junrah (1). Buah nonnar yang dipanen, (2). Buah mentah yang

dipanen, (3). Buah busuk yang dipanen. Pemeriksaan mutu Tandan Buah Segar

(TBS) dilakukan melalui pemeriksaan mutu buah yang telah dikirirn pemanen ke

Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) dengian cara memeriksa mininral 10 Tempat

Pengumpulan Hasil (TpH).

untuk pemeriksaan ancak yang dilakukan bempa pencatatan (1). Buah

mentah yang telah dipanen, kemudian disembunyikan/ diperam di gawangan, (2).

Buah matang yang tidak dipanen, (3). Buah matang tinggal di piringan/ pasar

rintis, (4). Berondolan yang terikut pada potongan gagang, (5). Berondolan yang

dibuang ke gawangan/lain-rain, (6). Berondoran yang sangkut di ketiak cabang,

dan (7). Pelepah yang tidak dipotong pada saat pelaksanaan panen (cabang

sengkleh).

Pemeriksaan mutu Tandan Buah segar (TBs) iuga dilak*kan oleh kerani

buah dengan cara mencatat dan rnemeriksa buah sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Pencatatan tersebut bempa jumlah buah yang dipanen, buah yang

masak atau normal (N) dan buah mentah (A) yans dilakukan pada saat kerani

buah menerima buah dari pemanen yang sudah ada di seluruh Tempat

Pengumpulan Hasil (TpH).

Mutu ancak adalah kualitas

kerapian ancak seperti berondolan

ancak yang dilihat dmi kebersihan dan

yang tidak diambil dan dibiarkan pada
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Gamber 17. Pengangkutat buah

piringan, berondolan yang terikut pada potongan gagang, buah mentah yang

diperam atau disembunyikan yang ditulis dalam bukn ancak. Pemeriksaan ancak

dilakukan menu:rrt kontur ancak meliputi ancak rata, sedang dan berat. Muftr

panen dapat dilihat daiYo panen.

o/o Panen =
lumlah tandan panen

J umlah p okok diper i.ksa
x "J.00o/o

4.6.8. Administrasi Potong Buah

Administrasi dilakukan oleh kerani buah yang dipanen oleh karyawan dan

ditulis kedalam collection sheet yang berisi nama pemotong jam kerja, Tempat

Pengumpulan Hasil (TPH) dan jumlah janjang (tandan) yang dipanen. Kemudian

nantinya akan diinput pada papan panjang setiap harinya. hal ini bertujuan untuk

melihat oufput perusahan setiap harinya. Selain itu, pada adminisffasi dibutuhkan

doket potong buah buah merniliki fungsi untuk melihat janjang yang dipanen

tiapTe,rnpat Pengiiiiipulan Hasii (TPH) dalani satu blok, papan rjair buku taksasi

yang berguna unfuk mengetahui jumlah janjang yang panen esok hari.
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4.6.9 Pemberian Tandan Kosong(Tangkos)

Tandan kosong merupakan limbah utama dari limbah ind,ski pengorahan

kelapa sawit' Tandan kosong kelapa sawit juga merupakan sumber bahan organic

yang kaya akan unsur hara terdapat trnsur N,p,K dan Mg yaitu mernpunyai

katrdungan hara l.i:1,5?6, P{,5, K:7,3ata dan fuig=g,goloyangdapat digruraka,

sebagai subtitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit. pemberian tandan kosong

pada blok 3 afrleling 2 dirakukan oreh g kariawan yangjuga di awasi oreh mandor

perawatan yang bertujuan untuk menambah urlsur hara tanah tersebut,

meningkatkan produksi kelapa sawit. Dosis tandan kosong yang diberikan pada

satu titik (dua tegakan pada barisan) yaitu 300 tandan kosong per trtik.

Gambar 18. Penangkosan
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BAB V

PENUTTIP

5.1 Kesimpulan

setelah rnelaksanakan praktek kerja lapangan (pKL) ini, sangat banyak

pengalaman dan ilmu pengetahuran yang kami dapatkan. Jika diruangan banyak

diajarkan tentang teori dari dosen disini kami banyak menemukan perbedaan pada

saat dilapangan' maka ketika praktek teori itu akan digturakan sebagai dasar dalam

melaksanakan suatu kegiatan (praktek). pada intinya, kegiatan praktek kerja

lapangan sangat bergrura untuk mengembangkan apa saja yang di ajarkan oleh

dosen pada saat di mangan. Praktek kerja lapangan bisa disebut sebagai pelengkap

dan proses pematangan atau pemantap kelak saat sudah berkecimpung di dalam

dmia kerja. Bukan hanya tentang ihnu perkebunan yang kami dapat saat praktek

kerja lapangan namun kami juga mendapatkan bagaimana cara sosialisasi dengan

masyarakat terkhususnya karyawan yang beke{a di perkebunan tersebut.

5.2 Saran

Sebaiknya pengawasan dan inisiatif seorang mandor lebih ditingkatkan

agar pekerjaan di lapangan berjalan dengan baik serta perlu adanya pemberian

prerni secara langsung agar karyawan lebih bersemangat dalam mengerjakan

kegiatan yang sudah ditetapkan.
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LAMPIRAN

I"ampiran 1 : Surat Penganbr praktek Kerja lapangan (FKL)
Medan Area

Oleh Universitas
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Lampiran 2 : Surat Balasan
PT. Fajar Agung
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Lampiran 3 : Kegiatan pemupukan Tanaman Menghasilkan Blok 25 Afdeling II
PT. Fajar Agung
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Lampiran 4 : Pengendarian Hama urat Kanton g (a,{ahasena corbetti)Dengan
Trunk lnjectianpadaBlok 21 Afdeling II pT. Fajar Agung

Lampiran 5 : Pembuatan Naungan pre Nursery

Lampiran 6 : Penyiraman Bibitan pre Nursery
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Lampiran 8 : Seleksi dan Transplantingke Main Nursery
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Lampiran 9 : Penyiram an Main Nur.sery

Lampiran 10 : Pengendarian Hama dan penyakitpadaMain Nursery
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Lampiran 11 : Drainase pada Lahanh{ain Nnrserv^
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Lampiran 12 : Perawatan Gulma Tanaman Belurn Menghasilkan (TBM) Blok I
Afdeling I PT. Fajar Agung

x
E

-4.

,4{
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Lampiran 13 : Kastrasi Pada Tanaman Berum Menghasilkan (TBM) Blok
Aftleling I PT. Fajar Agrrng
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Lampiran 14 : sprayer Pad,a Tanaman Belurn Menghasilkan (TBM) Blok l0
Afdeling I PT. Fajar Agurg
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Lampiran 15 : Gejala Serangan urat Kanotn g(Mohasena cnrberi)
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Lampiran 16 : Pengendalian Gulma piringan dan pasar pikul Blok 12 Afcleling I
PT. Fajar Agung

59

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 17 : Penunasan (prunning) Brok 23 Afcrering II pr. Fajar Agurg
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Lampiran 18 : Pemanenan Blok 6 Aftleling II pT. Fajar Agrurg
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